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ABSTRAK

Yuniar, Vira. 2021. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika siswa
Kelas VII dalam Pembelajaran Discovery Learning. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Matematika, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing : (I) Drs. H
Syaifudin, M.Pd., (11) Muslimin, M.Pd.

Kata Kunci : kemampuan pemecahan masalah, discovery learning, pecahan.

Pemecahan masalah matematika adalah salah satu dari empat kemampuan yang
disarankan oleh Polya untuk ditumbuhkan dalam diri peserta didik. Kemampuan
pemecahan masalah penting dikuasai oleh siswa karena merupakan proses
menerapkan pengetahuan serta keterampilan yang diperoleh sebelumnya kedalam
situasi baru yang belum diketahui. Pada kenyataanya kemampuan ini belum
dikuasai sepenuhnya oleh peserta didik. Adapun tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
kelas VII dalam pembelajaran discovery learning. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Fitra Abdi
Palembang. Sampel dalam penelitian ini adalah Kelas VII.1 dan VII.3 yang
jumlah keseluruhannya ada 40 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan
memberikan tes berupa soal essay berjumlah 4 soal secara online. Adapun hasil
analisis data yang dilakukan untuk indikator pemahaman masalah diperoleh
persentase 59,4%, indikator perencanaan penyelesaian diperoleh persentase
74,4%, indikator pelaksanaan rencana diperoleh persentase 79,1%, dan indikator
peninjauan kembali diperoleh sebesar 10,6%.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menurut Soedjadi, sebagaimana dikutip oleh Yuwono (2010: 18),
matematika sekolah adalah bagian dari matematika yang dipilih untuk atau
berorientasi pada kepentingan pendidikan, sebagai salah satu ilmu dasar di jalur
pendidikan, baik aspek penalaran maupun aspek penerapannya. Matematika
sekolah mempunyai peranan penting dalam upaya penguasaan ilmu dan teknologi.
Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini,
juga tidak terlepas dari peran perkembangan matematika.

Mempelajari matematika tidak hanya memahami konsepnya saja atau
prosedurnya saja, akan tetapi banyak hal yang dapat muncul dari hasil proses
pembelajaran matematika. Pengalaman yang dapat mengembangkan pemahaman
siswa dalam menguasai matematika perlu diberikan. Dengan memfasilitasi
program matematika dimana siswa dapat mengeksplorasi hubungan dan pola
matematis, kita dapat membantu siswa dalam mengembangkan pengetahuan
matematis yang mengarahkan siswa untuk memecahkan masalah dan
mengeksplor ide-ide baru, di dalam dan di luar kelas.

Menurut Asikin (2012: 23), belajar matematika di sekolah memiliki
beberapa tujuan vyaitu: (1) mengorganisasikan logika penalaran siswa dan
membangun kepribadiannya, dan (2) membuat siswa agar mampu memecahkan
masalah matematika dan mengaplikasikan matematika. Sementara itu, National
Council of Teachers of Mathematics sebagaimana dikutip oleh Effendi (2012: 2),

menetapkan lima standar kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh siswa,



yaitu kemampuan pemecahan masalah, kemampuan komunikasi, kemampuan
koneksi, kemampuan penalaran, dan kemampuan representasi.

Menurut Hendriana, sebagaiman dikutip oleh Ulya (2015) menyatakan
siswa cenderung menghafalkan konsep matematika dan definisi tanpa memahami
maksud isinya. Kecenderungan tersebut berdampak pada kemampuan pemecahan
masalah matematika yang kurang memuaskan. Pentingnya kemampuan
pemecahan masalah juga diungkapkan oleh Branca, sebagaimana dikutip oleh
Effendi (2012: 2), bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah jantungnya
matematika. Kemampuan pemecahan masalah siswa memiliki keterkaitan dengan
tahap menyelesaikan masalah matematika.

Menurut Polya (1973: 6), tahap pemecahan masalah matematika meliputi:
(1) memahami masalah, (2) membuat rencana penyelesaian, (3) melaksanakan
rencana, dan (4) melihat kembali. Pemecahan maslah matematika adalah salah
satu dari empat kemampuan yang disarankan oleh Polya untuk ditumbuhkan
dalam diri peserta didik. Kemampuan pemecahan masalah penting dikuasai oleh
siswa karena merupakan proses menerapkan pengetahuan serta keterampilan yang
diperoleh sebelumnya kedalam situasi baru yang belum diketahui. Pada
kenyataanya kemampuan ini belum dikuasai sepenuhnya oleh peserta didik. Hal
ini dimaksudkan supaya siswa lebih terampil dalam menyelesaikan masalah
matematika, Yyaitu terampil dalam menjalankan prosedur-prosedur dalam
menyelesaikan masalah secara cepat dan cermat seperti yang diungkapkan oleh
Hudojo, sebagaimana dikutipoleh Yuwono (2010: 40 ). Menurut Saad & Ghani

(2008: 121) tahap pemecahan masalah menurut Polya juga digunakan secara luas



di kurikulum matematika di dunia dan merupakan tahap pemecahan masalah yang
jelas.

Menurut Bruner, sebagaimana dikutip oleh Effendi (2012: 4), belajar
dengan model discovery learning dapat membantu siswa untuk berusaha mencari
pemecaham masalah dan menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna
bagi siswa. Menurut Afgani(2011), kebermaknaan dalam belajar matematika akan
muncul manakala aktivitas yang dikembangkan dalam belajar matematika
memuat standard proses pembelajaran matematika, yakni pemahaman, penalaran,
komunikasi, koneksi, pemecahan masalah, dan representasi.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Asbiallah (2018) yang berjudul
“Analisis Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VII Mts
Badarussalam NW Sekarbela Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pecahan Tahun
Ajaran 2017/2018” menunjukkan bahwa siswa yang mempunyai kemampuan
pemecahan masalah dalam kategori tinggi adalah siswa yang mampu dalam
memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, melakukan perhitungan
namun dalam memeriksa kembali  penyelesaiannya masih  kurang
diperhatikan. Kemampuan pemecahan masalah siswa dalam kategori sedang
adalah siswa mampu menyusun rencana, melakukan perhitungan tetapi
kemampuan memahami masalah masih sangat kurang diperhatikan. Kemampuan
pemecahan masalah siswa dalam kategori rendah adalah siswa belum mampu
memahami masalah, belum mampu merencanakan penyelesaian, belum mampu
melakukan rencana penyelesaian dan siswa belum mampu untuk dapat melihat

kembali hasil penyelesaiannya.



Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti akan melakukan penelitian
yang berjudul “ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIKA SISWA KELAS VII DALAM PEMBELAJARAN
DISCOVERY LEARNING”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah diatas rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
Bagaimanakah Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII
dalam pembelajaran discovery learning?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VII
Dalam Pembelajaran Discovery Learning.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matemtika dalam pembelajaran discovery learning.

2. Bagi Guru
Untuk memberikan gambaran mengenai kemampuan pemecahan masalah
matematika dalam pembelajaran discovery learning.

3. Bagi Pembaca
Penelitian ini dapat menjadi rujukan dan inovasi dalam melakukan

penelitian serupa agar penelitian yang dilakukan lebih baik.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Analisis

Banyak ahli yang merumuskan pengertian analisis yaitu Menurut
Budiono (2005) menjelaskan analisis merupakan “penguraian suatu pokok atau
berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian
untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan”.
Sedangkan pendapat Indyah (2020) analisis adalah “suatu kegiatan dalam
mempelajari serta mengevaluasi suatu bentuk permasalahan atau kasus yang

terjadi”.

Analisis menekankan pada kemampuan merinci sesuatu unsur pokok
menjadi bagian-bagian dan melihat hubungan antar bagian tersebut. Ditingkat
analisis, seseorang akan mampu menganalisa informasi yang masuk dan
membagi-bagi atau menstrukturkan informasi kedalam bagian yang lebih kecil
untuk mengenali pola atau hubungannya dan mampu mengenali serta
membedakan faktor penyebab dan akibat dari sebuah skenario yang rumit
(Sunardi, 2013 : 95)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis adalah menelaah dan
mengevaluasi suatu permasalahan atau suatu pokok bahasan.

B. Pemecahan Masalah

Menurut Zulhamma & ferdianto (2020:07) Pemecahan masalah dapat
dipandang sebagai proses, sebab pemecahan masalah dalam matematika akan
menemukan dan menggunakan kombinasi serta aturan-aturan yang telah diketahui

untuk digunakan dalam pemecahan masalah itu.



Menurut Saad & Ghani (2008; 120), pemecahan masalah adalah suatu

proses terencana yang perlu dilaksanakan agar memperoleh penyelesaian tertentu

dari sebuah masalah yang mungkin tidak didapat segera.

Di dalam buku yang berjudul How to Solve It Polya mengemukakan

beberapa langkah praktis dan tersusun secara sistematis untuk memudahkan

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Polya (1973) menetapkan empat

langkah siswa dalam pemecahan masalah matematika, yaitu: Understanding the

problem, devising a plan, carrying out the plan dan looking back. Berikut

penjabaran dari keempat langkah yang dikemukakan oleh Polya (1973) :

1.

Understanding the Problem (Pemahaman Masalah), pada tahap pemahaman
masalah siswa dituntut untuk dapat memahami kondisi s oal, siswa diarahkan
untuk dapat menuliskan kembali apa yang diketahui dari soal dan apa yang
dipertanyakan soal menggunakan bahasa sendiri.

Devising a Plan (Perencanaan Penyelesaian), pada tahap perencanaan
penyelesaian sis wa harus mampu memikirkan langkah apa yang seharusnya
penting dan dapat dilakukan dalam proses pemecahan masalah. Misalnya
dengan mencari konsep atau rumus yang berkaitan dan dibutuhkan.

Carrying out the Plan (Pelaksanaan Rencana), yang harus dilakukan siswa
pada tahap pelaksanaan rencana ialah melakukan apa yang telah dituliskan
pada tahap perencanaan sebelumnya sehingga diharapkan soal dapat
terselesaikan.

Looking Back (Peninjauan Kembali), pada tahap ini siswa dituntut untuk
mampu meninjau atau memeriksa kembali langkah-langkah dalam pemecahan

masalah yang telah dilakukan. Siswa mengecek kembali kebenaran dari hasil



hitung yang telah dikerjakan oleh siswa, serta mengecek kembali tahap-tahap
penyelesaian soal apakah sudah benar atau masih ada yang salah.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah adalah

suatu proses untuk menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya ke

dalam situasi baru yang melibatkan proses berpikir tingkat tinggi.

C. Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi dasar
matematika yang harus dimiliki siswa. Hal ini merupakan tuntutan yang sangat
tinggi dan tidak bisa dicapai hanya dengan hafalan, latihan, pengerjaan soal yang
bersifat rutin, serta proses pembelajaran biasa. Secara garis besar, melalui soal-
soal tipe pemecahan maslah, diharapkan siswa dapat mengembangkan
kemampuan menyelesaikan soal-soal matematika. Kemampuan berasal dari
“mampu” yang berarti kesanggupan, kekuatan, atau kecakapan. Menurut Hamzah
Uno (2012:129), kemampuan adalah merujuk pada kinerja seseorang dalam suatu

pekerjaan yang biasa dilihat dari pikiran, sikap, dan perilakunya.

Menurut Kesumawati (Chotimah,2014) indikator kemampuan pemecahan

masalah matematis adalah sebagai berikut.

1. Menunjukkan pemahaman masalah, meliputi kemampuan mengidentifikasi
unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang
diperlukan.

2. Mampu membuat atau menyusun model matematika, meliputi kemampuan

merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika.



3. Memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah, meliputi
kemampuan memunculkan berbagai kemungkinan atau alternatif cara
penyelesaian rumus-rumus atau pengetahuan mana yang dapat digunakan
dalam pemecahan masalah tersebut.

4. Mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh,
meliputi kemampuan mengidentifikasi kesalahan-kesalahan perhitungan,
kesalahan penggunaan rumus, memeriksa kecocokan antara yang telah
ditemukan dengan apa yang ditanyakan, dan dapat menjelaskan kebenaran

jawaban tersebut.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan kemampuan pemecahan
masalah adalah kemampuan untuk menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki

sebelumnya ke dalam situasi baru yang melibatkan proses berpikir tingkat tinggi.

D. Discovery Learning

Discovery Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang tidak
asing lagi. Discovery Learning merupakan metode memahami konsep, arti, dan
hubungan melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan.
Discovery Learning adalah strategi pembelajaran yang cenderung meminta siswa
untuk melakukan observasi, eksperimen, atau tindakan ilmiah hingga
mendapatkan ~ kesimpulan  dari  hasil  tindakan  ilmiah  tersebut.

(Saifuddin,2014:108)

Model Discovery Learning membiarkan siswa-siswa mengikuti minat
mereka sendiri untuk mencapai kompeten dan kepuasan dari keingintahuan

mereka. Guru sebaiknya mendorong siswa untuk menyelesaikan maslaah-maslaah



mereka sendiri daripada mengajar mereka dengan jawaban guru. Menurut
Parasad(2011:31), discovery learning terjadi sebagai akibat dari proses
manipulasi, strukturisasi, dan transformasi informasi oleh siswa sehingga mereka

dapat memperoleh informasi baru.

Menurut Hosnan, sebagaimana dikutip oleh windy (2014:282), discovery
learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan
menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan
tahan lama dalam ingatan. Melalui belajar penemuan siswa juga belajar berpikir

analisis dan mencoba memecahkan sendiri masalah yang dihadapi.

Langkah-langkah model pembelajaran discovery learning adalah sebagai
berikut :

1) Stimulation (memberi stimulus).

Pada kegiatan ini guru memberikan stimulan, dapat berupa bacaan, atau
gambar, atau situasi sesuai dengan materi pembelajaran / topik/ tema yang akan
dibahas, sehingga peserta didik dapat mendapatkan pengalaman belajar
mengamati pengetahuan konseptual melalui kegiatan membaca, mengamati situasi
atau melihat gambar.

2) Problem Statement (mengidentifikasi masalah) .

Dari tahapan tersebut, peserta didik diharuskan menemukan permasalahan
apa saja yang dihadapi, sehingga pada kegiatan ini peserta didik diberikan
pengalaman untuk menanya, mencari informasi,dan merumuskan masalah .

3) Data Collecting (menyimpulkan data).

Pada tahap ini peserta didik diberikan pengalaman mencari dan

mengumpulkan data/informasi yang dapat digunakan untuk menemukan solusi
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pemecahan masalah yang dihadapi. Kegiatan ini juga akan melatih ketelitian,
akurasi, dan kejujuran, serta membiasakan peserta didik untuk mencari atau
merumuskan berbagai alternatif pemecahan masalah, jika satu alternatif
mengalami kegagalan.

4) Data Processing (mengolah data) .

Kegiatan mengolah data akan melatih peserta didik untuk mencoba
mengeksplorasi kemampuan pengetahuan konseptualnya untuk diaplikasikan pada
materi kehidupan nyata, sehingga kegiatan ini juga akan melatih keterampilan
berpikir logis dan aplikatif.

5) Verification (memferifikasi).

Tahapan ini mengarahkan peserta didik untuk mengecek kebenaran atau
keabsahan hasil pengolahan data, melalui berbagai kegiatan, antara lain bertanya
kepada teman, berdiskusi, atau mencari sumber yang relevan baik dari buku atau
media seta mengasosiasikannya sehingga menjadi sebuah kesimpulan.

6) Generalization (menyimpulkan).

Pada kegiatan ini peserta didik digiring untuk menggeneralisasikan hasil
simpulannya pada suatu kejadian atau permasalahan yang serupa sehingga
kegiatan ini dapat melatih pengetahuan metakognisi peserta didik.

E. Materi

Pecahan merupakan materi pokok matematika dalam kurikulum pendidikan
yang diajarkan pada siswa kelas VII SMP. Pada pokok bahasan pecahan
mempelajari konsep matematika yang merupakan salah satu bentuk soal
matematika yang memuat aspek kemampuan untuk membaca, menalar,

menganalisis serta mencari solusi, untuk itu siswa dituntut dapat menguasai
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kemampuan-kemampuan dalam menyelesaikan pemecahan masalah matematika

tersebut.

Pecahan adalah bilangan rasional yang dapat ditulis dalam bentuk % dengan
a dan b merupakan bilangan bulat, a bukan kelipatan bilangan b dan b tidak sama
dengan nol. Pada pecahan % , a disebut pembilang dan b disebut penyebut. Jika

nilai pembilangnya kurang dari nilai penyebutnya maka pecahan tersebut disebut
pecahan murni.

Pecahan Senilai
Untuk menentukan pecahan-pecahan yang senilai dengan % di mana b=0,
digunakan sifat : = = 227 atau = = == dengan m,n % 0
b bxm b b:n

Membandingkan Dua Pecahan
Di antara dua pecahan % dan Z dengan b, q # 0 akan terdapat salah satu hubungan
berikut :

Z > 2 dibaca (= lebih dari 2)

b q b q

Z < dibaca (* kurang dari %)

b q b q

2 _ P i a p

S dibaca (b sama dengan q)
Pecahan Campuran

Pecahan campuran adalah jika nilai pembilangnya lebih besar dari

penyebutnya maka pecahan-pecahan tersebut dapat diubah menjadi bilangan yang

terdiri dari bilamham bulat dan pecahan. Pecahan campuran a% dengan ¢ # 0

_cXa+b

dapat dinyatakan sebagai bentuk pecahan biasa, yaitu ag =

c

Pecahan Negatif
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Pecahan negatif merupakan lawan dari pecahan positif. Jadi untuk setiap
pecahan positif% , terdapat lawan dari pecahan tersebut yang merupakan pecahan
negatif —% .

Pecahan Desimal

Bilangan desimal dapat dinyatakan sebagai bilangan campuran (pecahan
campuran). Sebaliknya, pecahan campuran maupun pecahan biasa dapat
dinyatakan sebagai pecahan desimal. Caranya dengan mengubah penyebutnya
menjadi bilangan 10,100,1.000 dan seterusnya. Jika penyebut dari suatu pecahan
sulit diubah menjadi 10,100,1.000 dan seterusnya, maka pengerjaan dapat
dilakukan dengan cara membagi pembilang dengan penyebut.

Persen
Persen adalah pecahan dengan penyebut 100. Dengan demikian, persen

berarti per seratus. Lambang persen yaitu %. Untuk setiap pecahan % dengan

b # 0 jika dinyatakan dalam bentuk persen menjadi % X 100% . jadi %:%x

100%
Operasi pada Pecahan Biasa
1. Penjumlahan dan Pengurangan

Jika pecahan-pecahan yang akan dijumlahkan atau dikurangkan memiliki
penyebut yang berbeda, terlebih dahulu disamakan penyebutnya dengan
menggunakan KPK dari penyebut-penyebutnya.

2. Perkalian Pecahan
Untuk sembarang bilangan pecahan % dan 2 dengan b # 0 dan d # 0 selalu

berlaku :
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axc

(4
X ==
d bxd

Sl S

Jika dalam perkalian pecahan terdapat pecahan campuran, maka pecahan
campuran harus dinyatakan sebagai pecahan biasa terlebih dahulu.
o Sifat-Sifat Perkalian Pada Pecahan

a. Sifat Komutatif

1 3 1x3 3
- X == = -
274 2x4 8
3x1_3><1_3

4 72 4x2 8

Dari perkalian di atas, ternyata perkalian dua pecahan selalu memperoleh hasil
yang sama walaupun letaknya berbeda.

b. Sifat Asosiatif

2 3 4 24
1 (2 3) 1 6 6
- X|lzXx-)]=zX—==—
2 3 4 2 12 24

Dari hasil perkalian tersebut dapat dilihat bahwa hasil perkalian tiga pecahan
selalu memperoleh hasil yang sama walaupun pengelompokan yang berbeda.

c. Sifat Distributif

1).%x(2+ ?) = (% X §)+(% X ?),denganb,d,fqto

Sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan.

a C e a Cc a e

2); X (E_ ?) = (Z XE) - (Z X F),denganb,d,f *0
Sifat distributif perkalian terhadap pengurangan.

3. Pembagian Pecahan

Untuk sembarang pecahan %dan gdengan b # 0 dan d # 0 maka berlaku :
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C
d

SRS

=2x4 dengan 2 adalah kebalikan dari <.
b c c d

Konsep-konsep inilah yang perlu dipahami siswa sehingga memudahkan

siswa dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan materi pada pecahan.
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